TEORI BELAJAR MATEMATIKA
(Bagian I)

BBM 3

Pendahuluan

Penguasaan teori belajar merupakan salah satu r fgkémdukung
keberhasilan pengajaran matematika. Oleh karenagtrang guru maupun calon
guru perlu memperoleh wawasan tentang teori betigardapat menerapkannya
dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelasi BHetajar ialah teori yang
bercerita tentang kesiapan siswa untuk belajarasg@siAtau uraian tentang
kesiapdidikan siswa untuk menerima sesuatu (Rus#ffd990 : 15). Jadi pada
prinsipnya teori belajar itu berisi tentang apa gyamerjadi dan apa yang
diharapkan terjadi pada mental anak yang dapakukén pada usia (tahap
perkembangan mental) tertentu. Maksudnya kesiapak aintuk bisa dapat
belajar.

Secara umum BBM 3 ini menjelaskan tentang teorajbel Teori-teori
belajar yang akan dibahas dalam modul ini adalah teelajar aliran psikologi
tingkah laku behaviorisme) dan aliran psikologi kognitif

Untuk dapat memahami materi pada.BBM 3 ini tidala gubrsyaratan
khusus yang harus dikusai, namun untuk memudahkarda A dalam
mempelajarinya sebaiknya Anda telah memahami kaniakk anak sekolah dasar
dan hakikat pendidikan matematika. Selain itu plmgan Anda dalam mengajar
matematika di SD akan sangat membantu Anda mempmpemahaman
materi dalam BBM ini sehingga akan menambah wawasdem pembelajaran
matematika di SD

Setelah mempelajari BBM ini, secara khusus Andardipkan dapat :

1. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukakaorndike dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

2. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukalaviov dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

3. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukalgaruda dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

4. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukal&iner dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

5. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukakarsubel dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

6. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukakaamgne dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekdaar (SD).

7. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukalRiaget dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekdaar (SD).
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8. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukalBoner dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

9. Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukaBaownell dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

10.Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukakdeness dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekaar (SD).

11.Menjelaskan tentang teori belajar yang dikemukakan Hiele dan dapat
menerapkannya dalam pengajaran Matematika di Sekdaar (SD).

Untuk membantu Anda mencapai tujuan tersebut. BBMi i
diorganisasikan menjadi dua Kegiatan Belajar (K&)agai berikut :

KB | : Teori belajar aliran Psikologi Tingkah Lakang terdiri dari teori belajar

Throndike, Pavlov, Baruda, Skinner, Ausubel, dagr@a
KB Il : Teori belajar aliran Psikologi Kognitif yanterdiri dari, Piaget, Bruner,
Brownell, Dienes dan Van Hiele.
Untuk membantu Anda dalam mempelajari BBM ini, ddéknya Anda
diperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan ini safpda memahami
secara tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimangelajari bahan
belajar ini.

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan kadakkinci dari kata-kata
yang dianggap baru. Carilah dan baca pengertiaa-kaats kunci tersebut
dalam kamus yang Anda miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pamaim sendiri dan tukar
pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan dosea.And

4. untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susubeber lain yang
relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari berbag#der, termasuk dari
internet.

5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latilzan melalui
kegiatan diskusi dengan mahasiswa lainnya ataurtesejawat.

6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sadly@ng dituliskan pada
setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna knmhengetahui apakah Anda
sudah memahami dengan benar kandungan bahan katgjatan Belajar
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Kegiatan Belgjar 1
ALIRAN PSIKOLOGI TINGKAH LAKU
(Teori Belajar Thorndike, Pavlov, Baruda, Skiner,
Ausubel dan Gagne)

PENGANTAR

Aliran tingkah laku (behaviorisme) berkesimpularhwa studi tentang
belajar itu harus berdasarkan kepada pengamatgkahnlaku manusia yang
nampak, sebab menurut teori ini manusia itu adalglanisme pasif yang bisa
dikontrol, dan tingkah laku manusia itu bisa dilbdnimelalui ganjaran dan
hukuman.

Tokoh-tokoh dari aliran tingkah laku ini diantaranyhorndike, Pavlov,
Baruda, Skiner, Gagne, Ausubel.

URAIAN MATERI

A. TEORI BELAJAR THORNDIKE

Edward L. Thorndike (1874 — 1949) mengemukakan laabelajar
adalah proses interaksi antara stimulus dan respmulus yaitu apa saja
yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belej@ers pikiran, perasaan,
atau hal — hal yang dapat ditangkap melalui aldera. Sedangkan respon
adalah reaksi yang dimunculkan siswa ketika belgmmng juga dapat berupa
pikiran, persaan atau gerakan ( tindakan ). Ddinide belajar tersebut maka
menurut Thorndike perubahan atau tingkah laku akikesgitan belajar itu
dapat berujud kongkrit yaitu dapat diamati.

Teori belajar stimulus respon yang dikemukakan dlbbrndike ini
disebut jugaKoneksionisme. Teori ini menyatakan bahwa pada hakikatnya
belajar merupakan proses pembentukan hubungaraatiaulus dan respon.
Terdapat beberapa dalil atau hukum yang dikemukaKaorndike, yang
mengakibatkan munculnya stimulus respon ini, yaikum kesiapanlgw of
readiness), hukum latihanléw of exsercise) dan hukum akibatdw of effect).

1. Hukum Kesiapan ( law of readiness)

Hukum ini menerangkan bagaimana kesiapan sesesismug dalam
melakukan suatu kegiatan. Seorang siswa yang mem@pun
kecenderungan untuk bertindak atau melakukan leegi&trtentu dan
kemudian dia benar melakukan kegiatan tersebutarmalakannya akan
melahirkan kepuasan bagi dirinya.

Seorang siswa yang mempunyai kecenderungan untaindak
dan kemudian bertindak, sedangkan tindakannya iengakibatkan
ketidakpuasan bagi dirinya, akan selalu menghiradariirinya dari
tindakan-tindakan yang melahirkan ketidakpuasasehart.

Dari ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa sew siswa akan
lebih berhasil belajarnya, jika ia telah siap untuklakukan kegiatan
belajar.
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2. Hukum Latihan. ( law of ecexcise)

Menyatakan bahwa jika hubungan stimulus respomgeegrjadi
akibatnya hubungan akan semakin kuat. Sedangkanin mjakang
hubungan stimulus respon dipergunakan, maka makmatlah hubungan
yang terjadi.

Hukum latihan pada dasarnya mengungkapkan bahmalss dan
respon memiliki hubungan satu sama lain secara, kjied proses
pengulangan sering terjadi, dan makin banyak kagiedi dilakukan maka
hubungan yang terjadi akan bersirfat otomatis. &epsiswa dihadapkan
pada suatu persoalan yang sering ditemuinya akgarasemelakukan
tanggapan secara cepat sesuai dengan pengalamgaaga waktu
sebelumnya.

Kenyataan menunjukkan bahwa pengulangan yang akan
memberikan dampak positif adalah pengulangan yamguénsinya
teratur, bentuk pengulangannya tidak membosankan laggiatannya
disajikan dengan cara yang menarik.

Sebagai contoh untuk mengajarkan konsep pemetat gswa,
guru menguji apakah siswa sudah benar-benar memguamsep
pemetaan. Untuk itu guru menanyakan apakah semlasi rgang
diperlihatkannya itu termasuk pemetaan atau tidaka tidak, siswa
diminta untuk menjelaskan alasan atau sebab-selitdrik pemetaan
tidak dipenuhi. Penguatan konsep lewat cara inakdkan dengan
pengulangan. Namun tidak berarti bahwa pengulaigakukan dengan
bentuk pernyataan dan informasi yang sama, melaimaam bentuk
informasi yang dimodifikasi, sehingga siswa tida&rasa bosan.

3. Hukum Akibat.( law of effect )

Thorndike mengemukakan bahwa suatu tindakan akan
menimbulkan pengaruh bagi tindakan yang serupa. miemberikan
gambaran bahwa jika suatu tindakan yang dilakukeorasig siswa
menimbulkan hal-hal yang mengakibatkan bagi diriniyalakan tersebut
cenderung akan diulanginya. Sebaliknya tiap-tiapdakan yang
mengakibatkan kekecewaan atau hal-hal yang tidakyemangkan,
cenderung akan dihindarinya. Dilihat dari ciri-oya ini hukum akibat
lebih mendekati ganjaran dan hukuman.

Dari hukum akibat ini dapat disimpulkan bahwa kegaunayang
terlahir dari adanya ganjaran dari guru akan meikdorerkepuasan dari
siswa, dan cenderung untuk berusaha melakukannaaingkatkan apa
yang telah dicapainya itu. Guru memberi senyumarnarwgerhadap
jawaban siswa, akan semakin menguatkan konseptgeiagam pada diri
siswa. Katakan “Bagus”, “Hebat”, “Kau sangat tglilan semacamnya
akan merupakan hadiah bagi siswa yang kelak akamgietkan dirinya
dalam menguasai pelajaran. Stimulus ini termasufor cement.

Sebaliknya guru juga harus tanggap terhadap respwva yang
salah. Jika kekeliruan siswa dibiarkan tanpa pasgl yang benar dari

3.4



guru, ada kemungkinan siswa akan menganggap berarkeémudian
mengulanginya. Siswa yang menyelesaikan tugas [skerjaan rumah,
namun hasil kerjanya itu tidak diperiksa oleh gyaynada kemungkinan
beranggapan bahwa jawaban yang dia berikan adater.bAnggapan ini
akan mengakibatkan jawaban yang tetap salah dsisazd mengikuti tes.

Demikian pula siswa yang telah mengikuti ulangan aeendapat
nilai jelek, perlu diberitahukan kekeliruan yandalukannya pada saat
siswa diberi tes berulang, namun hasilnya tetapkoAda kemungkinan
konsep yang dipegangnya itu dianggap sebagai jawsgbag benar.
Penguatan seperti ini akan sangat merugikan sish@h.karena itu perlu
dihilangkan.

Dari hukum akibat ini dapat disimpulkan bahwa jitexdapat
asosiasi yang kuat antara pertanyaan dan jawabaka rbahan yang
disajikan akan tertanam lebih lama dalam ingataswai selain itu
banyaknya pengulangan akan sangat menentukan lankangep diingat
siswa. Makin sering pengulangan dilakukan akan kemiauat konsep
tertanam dalam ingatan siswa.

B. TEORI BELAJAR PAVLOV

Pavlov adalah seorang ilmuwan berkebangsaan Risiderkenal
dengan teori belajar klasiknya dan seorang pengahian tingkah laku
(Behaviorisme) yaitu aliran yang berpendapat, bahwa hasil betapnusia itu
didasarkan kepada pengamatan tingkah laku manasig terlihat melalui
stimulus respons dan belajar bersyar@bnglitioning Learning). Menurut
aliran ini tingkah laku manusia termasuk organispasif yang bisa
dikendalikan. Tingkah laku manusia bisa dikendaliki@ngan cara memberi
ganjaran dan hukuman.

Pavlov mengadakan penelitian terhadap perilaku ngnjiyaitu
mempelajari proses pencernaan pada anjing, lalugameati anjing bila
melihat makanan maka akan keluar air liurnya. Dag@melitiannya anjing
dikurung dalam suatu kandang selanjutnya setiam akamberi makan,
Pavlov membunyikan bel. la memperhatikan bahwaagetiibunyikan bel
pada jangka waktu tertentu anjing itu mengeluarkanliurnya. Akhirnya
dicoba dibunyikan bel itu tetapi tanpa diberi makanTernyata anjing itu
tetap mengeluarkan air liurnya. Dalam percobaamiakanan atau bunyi bel
jadi perangsang atau stimulus bagi keluarnya air &njing atau yang
menimbulkan selera anjing untuk makan. Makanan bdisestimulus tak
bersyarat, karena terjadinya secara wajar, sedandgkemyi bel disebut
stimulus bersyarat.

Pavlov mengemukakan konsep pembiasaeond(tioning) dalam
hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar, ngssakgar siswa
mengerjakan soal PR dengan baik, biasakanlah demganeriksanya atau
memberi nilai terhadap hasil pekerjaannya.
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C. TEORI BELAJAR ALBERT BARUDA

Albert Baruda merupakan tokoh Aliran Tingkah Laka. terkenal
dengan belajar menirunya. Baruda menyangkal pebhd&Baner yang
mengatakan bahwa respon yang diberikan siswa ¢eegtai penguatan itu
selalu esensial. Hal tersebut berdasarkan pemelaag telah dilakukannya
dan penelitian teman-temannya.

Baruda mengemukakan bahwa siswa belajar itu metadniru hal-hal
yang dilakukan oleh orang lain, terutama guru. diksan guru baik, guru
bicara sopan santun dengan menggunakan bahasa bgéikgdan benar,
tingkah laku yang terpuji, menerangkan dengan jeias sistematik maka
siswa akan menirunya. Demikian pula jika contohtgbnyang dilihatnya
kurang baik ia pun akan menirunya.

D. TEORI BELAJAR MENURUT SKINNER

Dalam bagian ini akan diuraikan teori belajar menuBkinner.
Burrhus Frederic Skinner menyatakan bahwa ganjaatau penguatan
mempunyai peranan yang amat penting dalam prosgsibe

Terdapat perbedaan antara ganjaran dan penguatanjar&h
merupakan respon yang sifathya menggembirakan demipakan tingkah
laku yang sifatnya subyektif, sedangkan penguatanupakan suatu yang
mengakibatkan meningkatnya kemungkinan suatu redporiebih mengarah
kepada hal-hal yang sifatnya dapat diamati danudiuk

Teori Skinner menyatakan penguatan terdiri atagyman positif dan
penguatan negatif. Penguatan dapat dianggap sebtugailus positif, jika
penguatan tersebut seiring dengan meningkatnyalakerisiswa dalam
melakukan pengulangan perilakunya itu. Dalam hal ganguatan yang
diberikan kepada siswa memperkuat tindakan sisef@ngga siswa semakin
sering melakukannya.Contoh penguatan positif diania adalah pujian
yang diberikan kepada siswa, sikap guru yang mekkap rasa gembira
pada saat siswa bisa menjawab dengan benar.

Penguatan positif akan berbekas pada diri siswarelkde yang
mendapat pujian setelah berhasil menyeleaikan tugi@s menjawab
pertanyaan dengan benar biasanya akan berusahanotermegas berikutnya
dengan penuh semangat. Penguatan yang berbentigh leddu pujian akan
memotivasi siswa untuk rajin belajar dan memperikha prestasinya.
Penguatan yang seperti ini sebaiknya segera ddveman jangan ditunda-
tunda.

Penguatan negatif adalah bentuk stimulus yang éilvat dari fespon
sisw yang kurang atau tidak diharapkan. Penguatgative diberikan agar
respon yang tidak diharapkan atau tidak menunjaadga ppelajaran tidak
diulangi siswa. Penguatan negatif itu dapat betegaran, peringatan atau
sangsi. Namun untuk mengubah tingkah laku siswa miagatif menjadi
positif guru perlu mengetahui psikologi yang dapdigunakan untuk
memperkirakan (memprediksi) dalam mengendalikagkah laku siswa.Di
dalam kelas guru mempunyai tugas untuk mengarasikara dalam aktivitas
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belajar, karena pada saat tersebut kontrol berada guru, yang berwenang
memberikan instruksi ataupun larangan pada siswanya

. TEORI AUSUBEL

Ausubel terkenal dengan teori belajar bermaknakignurut Ausubel
(Hudoyo, 1998:62) bahan pelajaran yang dipelajarusiah bermakana’
artinya bahan pelajaran itu harus cocok dengan kgman siswa dan harus
relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki sewOleh karena itu,
pelajaran harus dikaitkan dengan konsep-konsep gadgh dimiliki siswa,
sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-besarap olehnya. Dengan
demikian faktor intelektual, emosional siswa tetgeierlibat dalam kegiatan
pembelajaran.

Ausubel membedakan antara belajar menemukan debghar
menerima. Pada belajar menemukan, konsep dicaridkan oleh siswa.
Sedangkan pada belejar menerima siswa hanya menkansep atau materi
dari guru, dengan demikian siswa tinggal menghapelia. Selain itu
Ausubel juga membedakan antara brelajar menghaéigah belajar
bermakna. Pada belajar menghafal, siswa menghafatiaeri yang sudah
diperolehnya tetapi pada belajar bermakna, matangytelah diperoleh itu
dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajéebih bisa dimengerti.

Ausubel menentang pendapat yang mengatakan bahwademe
penemuan dianggap sebagai suatu metode mengaj@r lyaik karena
bermakna, dan sebaliknya metode ceramah adalaldengémg kurang baik
karena merupakan belajar menerima. Menurutnya ba@ékode penemuan
maupun metode ceramah bisa menjadi belajar meneataa belajar
bermakna, tergantung dari situasinya.

. TEORI GAGNE

Menurut Gagne, dalam belajar matematika ada dugkolgng dapat
diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek lakgsung. Objek tak
langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan neahien masalah,
belajar mandiri, bersikap positif terhadap matekaatidan tahu bagaimana
semestinya belajar. Sedangkan objek langsung bdakta, keterampilan,
konsep, dan aturan.

Fakta adalah objek matematika yang tinggal meneryaaseperti
lambang bilangan sudut, dan notasi-notasi matemé#iknya. Keterampilan
berupa kemampuan memberikan jawaban dengan tepategpmt, misalnya
melakukan pembagian bilangan yang cukup besar detgai kurung,
menjumlahkan pecahan, melukis sumbu sebuah russ Kansep ide abstrak
yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan obgeldtam contoh dan
non contoh. Misalkan, konsep bujursangkar, bilangama, himpunan, dan
vektor. Aturan ialah objek paling abstrak yang Iparsifat atau teorema.

Menurut Gagne, belajar dapat dikelompokkan menfadipe, yaitu
belajar isyarat, stimulus respon, rangkaian gera&ngkaian verbal,
membedakan, pembentukan konsep, pembentukan atdaanpemecahan
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masalah. Kedelapan tipe belajar itu terurut menkestikarannya dari belajar
isyarat sampai ke belajar pemecahan masalah.

Belajar isyarat ialah belajar yang tingkatnya paliendah, karena
tidak ada niat atau spontanitas. Contohnya menyggnaiau menghindari
pelajaran karena akibat perilaku gurunya. Stimodspon merupakan kondisi
belajar yang ada niat diniati dan responnya jasatmamisalnya siswa meniru
tulisan guru di papan tulis. Rangkaian gerak adgatbuatan jasmaniah,
terurut dari dua kegiatan atau lebih dalam rangkautus-respon. Rangkaian
verbal adalah perbuatan lisan terurut dari duadtagiatau lebih dalam rangka
stimulus-respon. Contohnya adalah mengemukakan apahd menjawab
pertanyaan guru secara lisan. Belajar membedakalahathelajar memisah-
misah rangkaian yang bervariasi. Pembentukan komssgbut juga tipe
belajar pengelompokkan, yaitu belajar melihat sthatsama benda-benda
konkrit atau peristiwa untuk dijadikan suatu kelakpDalam hal tertentu tipe
belajar yang mengharapkan siswa untuk mampu merkabemrespon
terhadap stimulus dengan segala macam perbuatamarkpeuan disini
terutama adalah kemampuan menggunakannya. Misalpmg@ahaman
terhadap rumus Kkuadratis dan menggunakannya dalamyeatesaikan
persamaan kuadrat. Belajar pemecahan masalah atipéatbelajar yang
paling tinggi karena lebih kompleks dalam pembeatukturan.

Dalam pemecahan masalah, biasanya ada lima langkady harus

dilakukan, yaitu :

a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas;

b. Menyatakan masalah dalam bentuk yang lebih operalsio

c. Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosederja yang
diperkirakan baik;

d. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk mestgdehasilnya;

e. Mengecek kembali hasil yang sudah diperoleh.

Lebih jauh Gagne mengemukakan bahwa hasil belagmush
didasarkan pada pengamatan tingkah laku, melaimukts-respon dan
belajar bersyarat. Alasannya adalah bahwa manusi@ganisme pasif yang
bisa dikontrol melalui imbalan dan hukuman.

Robert M. Gagne yakin bahwa belajar dapat ditirngkat jika
subtugas-subtugas yang dibutuhkan untuk menuntaskgas-tugas yang
lebih luas sudah secara jelas diidentifikasi damrutkan. Agar lebih jelas,
perhatikan diagram berikut

Kemampuan




Dalam hal ini a dan b merupakan subtugas, sedangkdne, f, dan g
merupakan subtugas yang lebih kecil dari subtugdanab. Sebagai contoh,
untuk menjelaskan konsep atau tugas utama tentanmgamgkatan, Kkita
membutuhkan subtugas konsep perkalian. Sedangkausepo perkalian
membutuhkan konsep penambahan. Misalfya3x 3=3+3 +3=0.
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LATIHAN::

Untuk mengetahui penguasaan Anda dalam materi aB. atawablah

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1.

B w

Jelaskan apa yang dimaksud dengan hukum akibatof effect) menurut

Thorndike.

Kapan siswa akan lebih berhasil dalam belajar gikdat dari pandangan
Thorndike dalanmow of effect.

Uraikan secara singkat tentang belajar meniruAlaert Baruda !

Skinner membedakan antara ganjaran dan penguattaskdn perbedaan
tersebut !

Jelaskan bagaimana pengaruh penguatan terhadabp bledéeiar menurut
Skinner!

KUNCI JAWABAN LATIHAN

1.

Hukum akibat fow of effect) menurut Thorndike yaitu bahwa belajar akan
lebih berhasil bila respon siswa terhadap suatoustis segera diikuti dengan
rasa senang dan kepuasan. Rasa senang ini bisal setiagai akibat siswa
mendapat pujian atau ganjaran lainnya.

Siswa dapat melihat secara langsung keteraturaabigr dengan mengamati
sifat-sifat yang ada pada benda tersebut. Misalsigaya daapt mengetahui
keistimewaan kubus, yakni semua sisinya kongruemua rusuknya ada 12
dan titik sudutnya ada 4.

Pengertian meniru menurut Albert Baruda bukan keraenyontek, tapi
meniru hal-hal yang dilakukan orang lain (seorangkabelajar karena orang
lain juga belajar), terutama dari gurunya.

Skinner membedakan antara ganjaran dan penguatgeraga adalah respon
yang sifatnya menggembirakan dan merupakan tinddial yang sifatnya
subyektif, sedangkan penguatan merupakan suatu yaeggakibatkan
meningkatkna suatu respon dan lebih mengarah kdpaeaal yang sifatnya
dapat diamati dan diukur.

Penguatan mempunyai peranan yang sangat pentign dadeningkatkan
proses belajar karena penguatan mendorong diulangingakan tertentu.
Ketelitian dan keuletan siswa misalnya, jika meradaqujian atau hadiah dari
gurunya, cenderung akan diulangi siswa. demikiala peberhasilan siswa
dalam memecahkan soal-soal yang mendapat penghatgademannya akan
cenderung meningkatkan usaha siswa itu.

RANGKUMAN

1.

Menurut Thorndike dasar terjadinya belajar adalamipentukan hubungan
antara stimulus dan respon. Teori belajar stimultespon yang
dikemukakannya disebut juga koneksionisme. Thomdikengemukakan 3
hukum yang mengakibatkna timbulnya stimulus respyaitsi :
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(1) Hukum kesiapani¢w of readness)
(2) Hukum latihan lgw of exercise)
(3) Hukum akibat lgw of effect)
- Hukum kesiapan menerangkan bagaimana kesiapanngesiawa
dalam melakukan suatu kegiatan
- Hukum latiahan pada dasarnya mengungkapkan bahmalss dan
respon akan memiliki hubungan satu sama lain sdeceijika proses
pengulangan sering terjadi.
- Hukum akibat, menyatakan bahwa suatu tindakan alergimbulkan
pengaruh bagi tindakan yang serupa
. Pavlov terkenal dengan teori belajar klasik dan ungimya sesuatu kalau
dilakukan secara terus menerus akan menjadi kelmasa
. Baruda terkenal dengan belajar menirunya, menuestida seorang siswa
belajar karena melihat orang lain juga belajayteena yang ditiru itu adalah
gurunya.
. Skinner menyatakan bahwa ganjaran atau penguatanpumgai peranan
yang penting dalam belajar. Ganjaran merupakanoresgang sifatnya
menggembirakan dan merupakan tingkah laku yangingda subyektif,
sedangkan penguatan merupakan sesuatu yang meatgakibmeningkatnya
suatu respon dan lebih mengarah kepada hal-hal sifatgya dapat diamati
dan diukur.
. Ausubel terkenal dengan teori belajar bermaknaduysiatu proses belajar di
mana informasi baru dihubungkan dengan struktumg@eian yang sudah
dipunyai seseorang yang sedang belajar.
. Menurut Gagne, dalam belajar matematika ada duakopang dapat di
peroleh siswa, yaitu objek langsung dan tak langs@bjek langsung adalah
berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturanngida objek tak langsung
antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkarsalala, belajar
mandiri, bersikap positif terhadap matematika, timu semestinya belajar.
Belajar menurut Gagne dikelompokkan menjadi 8 tyagtu belajar bersyarat,
stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbalembedakan,
pembentukan konsep, pembentukan aturan dan pennecetsalah.
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TESFORMATIF |

Berikan tanda silang pada jawaban yang menurut fatiag benar !

1.

Dalam Law of effect yang dikemukankan oleh Thoredikketahui bahwa

siswa akan lebih berhasil dalam belajar bila ...

A. Responnya terhadap stimulus tertentu segera didernigan rasa senang
atau kepuasan intelektual.

B. Siswa mendapat penjelasan tentang bagaimana hubamgara sesuatu
yang sedang dijelaskan dengan objek atau kongep lai

C. Materi yang disajikan lebih menekankan pada peiagertari pada
keterampilan atau latiahan mengasah otak.

D. Siswa banyak di beri tugas yang sulit dan kompleks.

Teori belajar stimulus-respon yang dikemukakan mtlie disebut juga..

A. Kontruksivisme

B. Koneksionisme

C. Law of effect

D. Law of exercise

Konsep dari Pavlov dapat diterapkan dalam pengajza#u ...

A. Siswa dapat belajar dengan baik apabila siswakiersébiasakan untuk
belajar.

B. Siswa akan belajar apabila melihat orang lain belaj

C. Seseorang akan berhasil belajar apabila betul-betpluntuk belajar.

D. Suatu tindakan akan berpengaruh untuk kegiatan samnga.

Albert Baruda merupakan tokoh aliran tingkah lakngterkenal dengan...

A. Koneksionisme

B. Belajar bersyarat

C. Belajar meniru

D. Belajar klasik

Menurut Skinnereinforsment adalah stimulus untuk ..

A. Melupakan belajar

B. Mematikan belajar

C. Menghindarkan belajar

D. Menguatkan belajar

Penguatan dapat dianggap sebagai stimulus pagwif genguatan sebagai

berikut.

A. Seiring dengan peningkatan perilaku siswa dalanako&bn pengulangan
perilaku.

B. Seiring dengan berkurangnya perilaku siswa dalamlakukan
pengulangan perilaku.

C. Seiring dengan meningkatnya prestasi siswa dalanyefesaikan semua
tugas.

D. Sejalan dengan menurunnya prestasi siswa dalametesajkan semua
tugas sekolah.

. Menurut Ausubel, maknavteaningfull learning” adalah ....

A. Pembelajaran yang dilakukan harus menghubungkaraamateri yang
akan dipelajari dengan pengalaman yang dimilikinya.
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B. Pembelajaran harus memiliki makna bagi siswa.
C. Pembelajaran hendaknya bersifat struden centered.
D. Pembelajaran menggunakan pendekatan yang manusiawi.
8. Mana yang sesuai dengan pendapat Ausubel...
A. Pada belajar menerima anak tidak diberikan benkikr alari apa yang
diajarkan guru.
B. Pada belajar penemuan, anak tidak diberitahu beakbk dari apa yang
diajarkan guru.
C. Metode penemuan dianggap sebagai metode yang bkhikb sdengan
belajar penemuan anak belajar dengan bermakna.
D. Dengan metode ceramah anak tidak mungkin dapatjabetecara
bermakna.
9. Menurut Gagne, belajar dapat dikelompokkan menjadi...
A. Dua tipe belajar.
B. Empat tipe belajar.
C. Limatipe belajar.
D. Delapan tipe belajar.
10.Tingkat belajar yang paling rendah menurut Gagne :
Belajar stimulus respon
Rangkaian verbal
Belajar isyarat
Pemecahan masalah.

oOw>

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawabes formatif |

yang ada pada bagian belakang modul ini. Hitungdataban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengeétéhgkat penguasaan
Anda terhadap materi kegiatan belajar 1.

Rumus :
Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Anda yang b&@ax 100 %

Arti Tingkat Penguasaan :

90% - 100% = Baik Sekali

80% -89% = Baik

70% -79% = Cukup
-69% = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke &ada dapat
meneruskan dengan kegiatan belajar 2, Bagus! Ak#apit apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harusulaenpkegiatan belajar
1, terutama bagian yang belum anda kuasai.
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Kegiatan Belgjar 2

ALIRAN PSIKOLOGI KOGNITIF
(Teori Belgjar Jean Peaget, Bruner, Brownell, Dienes, Van Hiele)

PENGANTAR

Anda pasti sudah mengetahui bahwa aliran psikolamgnitif berbeda
dengan aliran psikologi tingkah laku. Menurut alinasikologi kognitif bahwa
anak belajar itu harus disesuaikan dengan tahagemdangan mentalnya.
Artinya bila seorang guru akan memberikan pengajaeaus disesuaikan dengan
tahap—tahap perkembangan tersebut. Menurut tokabkeh aliran psikologi
kognitif, seperti : Jean Piaget, Bruner, Browndlienes, dan Van Hiele,
pembelajaran yang tidak memperhatikan perkembangantal siswa besar
kemungkinan akan mengalami kesulitan dalam menyerateri yang disajikan,
karena tidak sesuai dengan tingkat kemampuannya.

URAIAN MATERI
A. TEORI BELAJAR JEAN PIAGET
Ahli teori belajar yang sangat berpengaruh adakdm JPiaget. Dia
adalah ahli psikologi bangsa Swiss yang meyakimhwaa perkembangan
mental setiap pribadi anak melewati empat tahapy ya
a. Tahap Sensori Motor, dari lahir sampai umur seldtehun,
b. Tahap Pra Operasi, dari sekitar umur 2 tahun sadgregan sekitar umur
7 tahun,
c. Tahap Operasi Kongkrit, dari sekitar umur 7 tahamgai dengan sekitar
umur 11 tahun,
d. Tahap Operasi Formal, dari sekitar umur 11 tahumsgéerusnya.
Sebaran umur pada setiap tahap tersebut adalahatatésekitar)
dan mungkin pula terdapat perbedaan antara masyayaikg satu dengan
masyarakat lainnya, antara individu yang satu demgdividu lainnya.

1. Tahap Sensori Motor (Sensory Motoric Stage)

Bagi anak yang berada pada tahap ini, pengalanpanatieh melalui
perbuatan fisik (gerakan anggota tubuh) dan sengmordinasi alat
indra). Pada mulanya pengalaman itu bersatu dedgenya, ini berarti
bahwa suatu objek itu ada bila ada pada penglihggarPerkembangan
selanjutnya ia mulai berusaha untuk mencari obpakgyasalnya terlihat
kemudian menghilang dari pandangannya, asal pexpardterlihat. Akhir
dari tahap ini ia mulai mencari objek yang hilarnig benda tersebut tidak
terlihat perpindahannya. Objek mulai terpisah dainya dan bersamaan
dengan itu konsep objek dalam struktur kognitifmgalai matang. la
mulai mampu untuk melambangkan objek fisik ke datambol misalnya
mulai bisa berbicara meniru suara kendaraan.
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2. Tahap Pra Operas (Pre Operational Stage)

Tahap ini adalah tahap persiapan untuk pengorgaarsaperasi
konkrit. Istilah operasi yang digunakan oleh Piagdjesini adalah berupa
tindakan-tindakan kognitif, seperti mengklasifikas1 sekelompok objek
(classifying), menata letak benda-benda menurut urutan tertentu
(seriation), dan membilang cbunting). Pada tahap ini pemikiran anak
lebih banyak berdasarkan pada pengalaman konkripad pemikiran
logis, sehingga jika ia melihat obyek-obyek yandjhetannya berbeda,
maka ia mengatakannya berbeda pula.

Contoh :

a) Perlihatkan 5 (lima) buah kelereng yang sama bdsatas meja.
Kemudian ubahlah letak kelereng itu menjadi agalabkan. Apabila
dinyatakan kepada anak yang masih pada tahajaiakan menjawab
kelereng yang letaknya berjauhan lebih banyak.

Y E— ®

‘ ‘ Diubah menjadi ‘ ‘

Gambar 3.1
b) Perlihatkan dua buah plastisin (lilin lunak/malatgrbentuk bola.
Kemudian ubahlah (sambil diperhatikan) menjadi blentpipih
sehingga tampak lebih besar. Apabila ditanyakanamgang lebih
banyak plastisin itu. la akan menjawab plastisimgydbentuknya
pipih.Anak berpendapat plstisin A sama dengan iglasiB,tetapi
plastisin C tidak sama dengan plastisin D.

B Gambar 3.2

c) Perlihatkan kepada anak dua bejana dari gelas Yyemguk dan
ukurannya sama dengan dua bejana lainnya berbedearuiya.
Kemudian kedua bejana gelas yang sama tadi kitdeisgan cairan
berwarna sama banyak. Sambil diperlihatkan kepagascairan pada
kedua gelas yang sama tadi masing-masing dipindapkda kedua
gelas yang berbeda. Setelah semuanya dipindahkantdayakan
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apakah kedua cairan tersebut sama banyak. Anak palazp
perkembangan pra operasi akan menjawab kedua cairaerbeda.

A C
Dipindahkan menjadi

Dipindahkan menjadi D

Banyak cairan bejana C dan D tidak sama
Gambar 3

d) Dua utas tali sama panjang diletakkan di atas mkgmudian
rentangannya diubah. Hasilnya, anak-anak akan redeaga bahwa
kedua tali tersebut menjadi berbeda panjangnya.

c

a diubah menjadi "\ s~
b diubah menjadi
Gambar 3.4 %\

Anak berpendapat panjang tali a sama dengan pargnd, tetapi

panjang tali c tidak sama panjang dengan tali d.

e) Apabila anak dihadapkan pada suatu daerah bidaag @erbuat dari
kertas berwarna-warni) yang menyatakan luas, kesnu#ertas itu
dipotong-potong dikumpulkan kembali dengan suswearg berbeda
seperti tampak pada gambar di sampingnya. Anaklistsnengatakan
bahwa luas gambar sebelah kanan lebih besar ddmyas

diubah menjadi

Gambar 3.5
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Dari contoh-contoh di atas, tampak bahwa anak nisesiida pada
tahap pra operasional belum memahami konsep kelekanservation),
yaitu kekekalan banyak, kekekalan materi, kekekaialnm, kekekalan
panjang, dan kekekalan luas. Selain dari itu, airrianak pada tahap ini
belum memahami operasi yang sifatnyaversible, belum dapat
memikirkan dua aspek atau lebih secara bersamagimmbmemahami
operasi transformasi (Piaget, 1972 : 39).

3. Tahap Operasi Konkrit (Concrete Operation Stage)

Anak-anak yang berada pada tahap ini umumnya shdedda di
Sekolah Dasar, sehingga sudah semestinya gurusguricalon guru-guru
SD mengetahui benar kondisi anak pada tahap inikeammpuan apa
yang belum dimilikinya.

Umumnya anak-anak pada tahap ini telah memahamasipeqgis
dengan bantuan benda-benda konkrit. Kemampuanemiujud dalam
memahami konsep kekekalan, kemampuan untuk meifgidas dan
serasi, mampu memandang suatu objek dari sudutapgnghng berbeda
secara objektif, dan mampu berfikir reversible.

Piaget (Anderson, 1970: 126-127) mengidentifikakargya enam
jenis konsep kekekalan yang berkembang selamalzarakla pada tahap
operasi konkrit, yaitu :

a) kekekalan banyak (6-7 tahun)
b) kekekalan materi (7-8 tahun)
c) kekekalan panjang (7-8 tahun)
d) kekekalan luas (8-9 tahun)

e) kekekalan berat (9-10 tahun)
f) kekekalan volum (11-12 tahun)

Kemampuan mengurutkan objek (serasi) yang dipalodeghi anak
pada tahap ini berkembang sesuai dengan pemahamagapkkekekalan.
Kemampuan mengurutkan objek berdasarkan panjarahaipi pada usia
sekitar 7 tahun, mengurutkan objek yang besarngzadatapi beratnya
berlainan dicapai pada umur sekitar 9 tahun, dangomeitkan benda
menurut volumnya dicapainya pada sekitar 12 tahun.

4. Tahap Operasi Formal (Formal Operation Stage)

Anak sudah mulai mampu berpikir secara abstrak, dhpat
menyusun hipotesis dari hal-hal yang abstrak medjawia real, dan tidak
terlalu bergantung pada benda-benda kongkrit.

Piaget menekankan bahwa proses belajar merupakain groses
asimilasi dan akomodasi informasi ke dalam strukhemtal. Asimilasi
adalah proses terpadunya informasi dan pengalanaan ke dalam
struktur mental. Akomodasi adalah hasil perubahkingm sebagai suatu
akibat adanya informasi dan pengalaman baru. Mems@ara aktif
mencoba menerima ide baru itu dalam kaitannya depgagalaman baru,
mereka secara aktif mencoba menerima ide baru atand kaitannya
dengan pengalaman dan ide-ide lama yang sudalsadtu istilah umum
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untuk teori belajar Jean Piaget adalatonstructivism, karena
keyakinannya bahwa para siswa pasti mengkonstrpiksian mereka
sendiri dan bukan menjadi penerima informasi yaergitat pasif. Sebagai
contoh dalam operasi penjumlahan, anak memahami35=+8 dengan
memanipulasi benda-benda kongkret yang telah dialkélisalnya dia
mempunyai 5 buah jeruk, kakanya memberikan 3 bealkjlagi kepada
dia. Dia kumpulkan jeruk-jeruk tersebut kemudiamm#ang banyaknya
buah jeruk yang dia miliki saat ini. Dengan penbetan dan pengalaman
yang telah dimiliki, dia mampu menyatakan bahwaasmkg jeruknya ada
8 buah. Sekarang dia dapat memisahkan antara kdaess@aknya jeruk,
yaitu 8 buah, yang terdapat pada suatu kumpulagasenara-cara jeruk
tadi ditata atau diatur, yaitu 5 dan 3 buah. Olebab itu, sekarang dia
dapat mengkonstruksikan bahwa 8 sama dengan Dergjan perkataan
lain, anak pada tahap operasi kongkret sebagair dasak berpikir
abstrak.

B. TEORI BRUNER

Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwaabetzgtematika
berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepadaekokonsep dan struktur-
struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yangrttiag.

Dengan mengenal konsep dan struktur yang tercalalgamd bahan
yang sedang dibicarakan, anak akan memahami nyategiharus dikuasainya
itu. Ini menunjukkan bahwa materi yang mempunyaitsyola atau struktur
tertentu akan lebih dipahami dan diingat anak.

Brunner, melalui teorinya itu, mengungkapkan baldeéam proses
belajar anak sebaiknya diberi kesempatan untuk migulasi benda-benda
(alat peraga). Melalui alat peraga yang ditelitiny@® anak akan melihat
langsung bagaimana keteraturan dan pola strukig terdapat dalam benda
yang sedang diperhatikannya itu. Keteraturan tetskbmudian oleh anak
dihubungkan dengan keterangan intuitif yang telakekat pada dirinya.

Nampaklah, bahwa Bruner sangat menyarankan kealkifak dalam
proses belajar secara penuh. Lebih disukai lagifmibses ini berlangsung di
tempat yang khusus, yang dilengkapi dengan objgialmtuk dimanipulasi
anak, misalnya laboratorium.

Bruner mengemukakan bahwa dalam proses belajamafaraelewati
3 tahap, yaitu :

1. Tahap enaktif
Pada tahap belajar ini anak secara langsung tedddam memanipulasi
(mengotak-atik) objek.

2. Tahap ikonik
Pada tahap belajar ini kegiatan yang dilakukan dreakubungan dengan
mental, yang merupakan gambaran dari objek-objekla paahap
sebelumnya. Dengan kata lain anak dapat membayarigkabali atau
memberikan gambaran dalam pikirannya tentang bextda peristiwa
yang dialami yang dikenalnya pada tahap enaktif.
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3. Tahap Simbolik
Pada tahap ini siswa sudah mampu menggunakan ataéassimbol tanpa
ketergantungan terhadap objek riil.Jadi apabilanglihat suatu simbol
maka bayangan mental yang ditandai oleh simbolakan dikenalnya
kembali.

Bruner mengadakan pengamatan ke sekolah-sekolah. H2ail
pengamatannya itu diperoleh beberapa kesimpulag yaelahirkan dalil-
dalil,yaitu dalil penyusunancdnstruction theorem), dalil notasi f(otation
theorem), dalil kekontrasan dan dalil keanekaraganwmt(as and variation
theorem),dan dalil pengaitarconnectivity theorem).

Selanjutnya, Anda dituntut untuk mempelajari masmaging dalil
tersebut secara terperinci.

1. Dalil Penyusunan (Konstruksi)

Dalil ini menyatakan bahwa jika anak ingin mempurk@mampuan
dalam hal menguasai konsep, teorema, definisi darasamnya, anak harus
dilatih untuk melakukan penyusunan presentasinyauk) melekatkan ide
atau definisi tertentu dalam pikiran, anak-anakulamenguasai konsep
dengan mencoba dan melakukannya sendiri. Dengaikiderjika anak aktif
dan terlibat dalam kegiatan mempelajari konsep yhlaggukan dengan jalan
memperlihatkan representasi konsep tersebut, maiak aakan lebih
memahaminya.

Apabila dalam proses perumusan dan penyusunanlédeisebut anak
disertai dengan bantuan benda-benda konkret, madsakan akan lebih
mudah mengingat ide-ide yang dipelajari itu. Sisakan lebih mudah
menerapkan ide dalam situasi riil secara tepat.armaktahap ini anak
memperoleh penguatan yang diakibatkan interakstgr@gan benda-benda
konkret yang dimanipulasinya. Memori seperti inikbo sebagai akibat
pengatan. Dapat disimpulkan bahwa pada hakikatdgidam tahap awal
pemahaman konsep diperlukan aktivitas-aktivitaskk&inyang mengantar
anak kepada pengertian konsep.

Anak yang mempelajari konsep perkalian yang didasarpada
prinsip penjumlahan berulang, akan lebih memahamnsé&p tersebut. Jika
anak tersebut mencoba sendiri menggunakan gariandgaih untuk
memperlihatkan proses perkalian tersebut. Sebagantole untuk
memperlihatkan perkalian, kita ambil 3 x 5, ini d#r pada garis bilangan
meloncat 3 kali dengan loncatan sejauh 5 satuasil, Ibacatan tersebut kita
periksa, ternyata hasilnya 15. Dengan mengulargji parcobaan seperti ini,
anak akan benar-benar memahami dengan pengertran dalam, bahwa
perkalian pada dasarnya merupakan penjumlaharaberul

2. Dalil Notasi

Dalil notasi mengungkapkan bahwa pada permulaagafian suatu
konsep ditanamkan pada anak , seharusnya menggunatasi yang sesuai
dengan tingkat perkembangan anak. Sebagai contid grmulaan konsep
fungsi diperkenalkan pada anak SD kelas — kelag,akhasi yang sesuai
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menyatakan fungsi = 2A + 3, untuk tingkat yang lebih tinggi misalanya
SLTP notasi yang digunakan y = 2x + 3, baru setal@k memasuki SMA
atau mahasiswa di perguruan tinggi f (x) dikenalk@ari contoh tersebut
nampak notasi yang diberikan tahap demi tahapifainya berurutan dari
yang paling sederhana sampai yang paling sulitydi@am seperti ini dalam
matematika merupakan pendekatan spiral. Dalam patatespiral setiap ide
— ide matematika disajikan secara sistematis adenganggunakan notasi —
notasi yang bertingkat. Pada awal notasi ini sedexfdiikuti notasi yang
berikutnya yang lebih kompleks. Notasi yang tergkygsng mungkin belum
dikenal sebelumnya oleh anak, umumnya merupakaasinotang akan
banyak digunakan dan diperlukan dalam pembangupnasep matematika
lanjutan.

3. Dalil Pengkontrasan dan Keanekaragaman

Dalil ini menyatakan bahwa dalam mengubah dari esgmtasi
kongkrit menuju representasi yang lebih abstraktusueonsep dalam
matematika, dilakukan dengan kegiatan pengontrdasankeanekaragaman.
Artinya agar suatu konsep yang akan dikenalkan padk mudah dimengerti
bila konsep tersebut disajikan dengan cara mengkskan dengan konsep —
konsep lainnya dan konsep tersebut disajikan sdmaeneka ragam contoh.
Jadi anak dapat memahami dengan mudah karaktedatikkonsep yang
diberikan tersebut.

Untuk menyampaikan suatu konsep dengan cara metgkkan
dapat dilakukan dengan contoh dan bukan contohadgaelzontoh untuk
menyampaikan konsep bilangan ganjil pada anak idder padanya
bermacam — macam bilangan seperti bilangan galgitdgan genap, bilangan
prima dan bilangan lainnya selain bilangan gakK@mudian siswa diminta
menunjukkun bilangan — bilangan mana yang termasukoh bilangan
ganjil dan bilangan — bilangan mana yang termasikam bilangan ganjil.
Dengan contoh soal yang beraneka ragam kita dapagmamkan suatu
konsep dengan lebih baik daripada hanya contadntob soal yang sejenis
saja. Dengan keanekaragaman contoh yang diberikasa slapat mengenal
lebih jelas karakteristik konsep yang diberikan dggmya. Misalnya untuk
memperjelas bilangan prima anak perlu diberi contahg banyak, yang
sifatnya beranekaragam. Perlu diberikan contohntotobilangan ganjil yang
termasuk bilangan prima dengan yang bukan bilapgama. Pada anak harus
diperlihatkan bahwa tidak semua bilangan ganjinssuk bilangan prima,
sebab bilangan prima tidak habis dibagi oleh bigendain selain oleh
bilangan itu sendiri dan satu.

Untuk menjelaskan segitiga siku-siku, perlu dibedantoh yang
gambar-gambarnya tidak selalu tegak dengan sisiingniya dalam
kedudukan miring,tapi perlu juga diberikan gambamghn sisi miring dalam
keadaan mendatar atau membujur. Dengan cara irk terktih dalam
memeriksa, apakah segitiga yang diberikan kepadmngalong segitiga siku
— siku atau tidak.Perhatikan gambar 3.6 di bawah i
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4. Dalil Pengaitan
Dalil pengaitan menyatakan bahwa dalam matematikasetiap

konsep berkaitan dengan konsep lainnya terdapatngalm yang erat, bukan
saja dari segi isi,namun juga dari segi rumus ydiggnakan. Materi yang
satu mungkin merupakan prasyarat bagi yang lainaj@) suatu konsep
tertentu diperlukan untuk menjelaskan konsep lannyisalnya bila guru
akan menyajikan konsep perkalian, siswa terlebdhuth memliki konsep
penjumlahan.

Guru harus dapat menjelaskan kaitan-kaiatan terdedpada anak.Hal
ini penting agar siswa dalam belajar matematikahldierhasil. Dengan
melihat kaitan — kaitan itu diharapkan siswa tidekanggapan bahwa cabang
— cabang dalam matematika itu berdiri sendiri nméd@n saling keterkaitan
satu sama lainnya.

. TEORI BELAJAR WILLIAM BROWNELL

Teori belajar William Brownell didasarkan pada keyan bahwa
anak-anak pasti memahami apa yang sedang mere&mrpgka belajar
secara permanen atau secara terus-menerus untuld yakg lama. Salah
satu cara bagi anak-anak untuk mengembangkan pemahdentang
matematika adalah dengan menggunakan benda-betetd#ueketika mereka
mempelajari konsep matematika. Sebagai contoh, padtanak-anak baru
pertama kali diperkenalkan dengan konsep membilaregyeka akan lebih
mudah memahami konsep itu jika mereka menggunasadabkongkret yang
mereka kenal, seperti mangga, kelereng, bola,sgdotan. Dengan kata lain,
teori belajar William Brownell ini mendukung peng@an benda-benda
kongkret untuk dimanipulasikan sehingga anak-armgdatimemahami makna
dari konsep dan keterampilan baru yang mereka guelaJeori belajar
William Brownell ini dikenal dengan nanMeaning Theory.

. TEORI GESTALT

Tokoh aliran ini adalah John Dewey. la mengemukakamwa
pelaksanaan Kegiatan pembelajaran yang diseledggaraleh guru harus
memperhatikan hal-hal berikut ini :

(a) Penyajian konsep harus lebih mengutamakan pengertia

(b) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus meatiparhn kesiapan
intelektual siwa, dan

(c) Mengatur suasana kelas agar siswa siap belajar.
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Dari ketiga hal di atas, dalam menyajikan pelajagamu jangan
memberikan konsep yang harus diterima begitu sag@ainkan harus lebih
mementingkan pemahaman terhadap proses terbentlionsep tersebut
daripada hasil akhir. Untuk hal ini guru bertindsébagai pembimbing dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pnostglui metode
induktif.

Pendekatan dan metode yang digunakan tersebutidfadisesuaikan
pula dengan kesiapan intelektual siswa. siswa SMiBilmada pada tahap
operasi konkret, artinya jika ia akan memahami kpnabstrak matematika
harus dibantu dengan menggunakan benda kongket &drena itu dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran mulailah dengamyajikan contoh-
contoh kongkret yang beraneka ragam, kemudian manmgpada konsep
abstrak tersebut. Dengan cara seperti ini diharapkases pembelajaran bisa
berjalan secara bermakna.

Kita ketahui bahwa faktor eksternal bisa mempengapelaksanaan
dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, sebelsatama, dan sesudah
mengajar guru harus pandai-pandai (berusaha) umietkciptakan kondisi
agar siswa siap untuk belajar dengan perasaangdigak merasa terpaksa.

. TEORI DIENES

Zoltan P. Dienes adalah seorang matematikawan wyaemmusatkan
perhatiannya pada cara-cara pengajaran terhadd&paaak. Dasar teorinya
bertumpu pada teori Piaget, dan pengembangannyiardesikan pada anak-
anak, sehingga sistem yang dikembangkannya itu mkebagi anak yang
mempelajari matematika.

Dienes berpendapat bahwa pada dasarnya matemaplka dianggap
sebagai pelajaran tentang struktur, Kklasifikasitatleg struktur,relasi-relasi
dalam struktur dan mengkategorikan hubungan-hubugantara struktur-
struktur. la meyakini bahwa setiap konsep ataunspi dalam matematika
akan dapat dipahami secara penuh konsep tersedhitzaplisajikan dalam
bentuk kongkrit dengan berbagai macam sajian. kemgandung arti bahwa
benda-benda atau objek-objek dalam bentuk permakan sangat berperan
bila dimanipulasi dengan baik dalam pengajaran matiéa.

Dienes membagi 6 tahapan secara berurutan dalayajk@m konsep
matematika, yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Bermain Bebas

Tahap bermain bebas merupakan tahap belajar korysemw
aktivitasnya tidak diarahkan. Pada kegiatan inipnmegkinkan anak untuk
mengadakan percobaan dan mengotak-atik (memaniputenda-benda
kongkrit dari unsur-unsur yang sedang dipelajarinya

Pada tahap permainan bebas anak-anak berhadapgandensur-
unsur dalam interaksinya dengan lingkungan beltpu alam sekitar. Dalam
tahap ini juga anak tidak hanya belajar membentuktsir mental, namun
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juga belajar membentuk struktur sikap dan mempekaim diri dalam
pemahaman konsep.

2. Tahap Permainan

Dalam permainan yang disertai aturan, anak-anaihsodilai meneliti
pola-pola dan keteraturan yang terdapat dalam kotestentu. Keteraturan ini
mungkin terdapat dalam konsep tertentu tetapi tiga#lapat dalam konsep
yang lainnya. Anak yang telah memahami aturan-atyeang terdapat dalam
konsep akan dapat mulai melakukan permainan taldislah, dengan melalui
permainan anak-anak diajak untuk mulai mengenal da@mikirkan
bagaimana struktur matematika.

Makin banyak bentuk-bentuk yang berlainan yang rdibe dalam
konsep-konsep tertentu, maka akan semakin jelasekoyang dipahami anak.
Karena anak-anak akan memperoleh hal-hal yangféselsgis dan matematis
dalam konsep yang dipelajarinya itu.

3. Tahap Penelaahan Kesamaan Sifat

Pada tahap ini, anak-anak mulai diarahkan dalanategmenemukan
sifat-sifat kesamaan dalam permainan yang sedaRkgtidiUntuk melatih
anak-anak dalam mencari kesamaan sifat, guru peengarahkan mereka
dengan mentranslasikan kesamaan struktur dari lbgr@xmainan yang satu
ke bentuk permainan lainnya. Translasi tentu tidlaleh mengubah sifat-sifat
abstrak yang ada dalam permainan semula.

4. Tahap Representas
Tahap representasi adalah tahap pengambilan kesasifz dari

beberapa situasi yang sejenis. Anak-anak menentukpresentasi dari
konsep-konsep tertentu, setelah mereka berhasiyimpuolkan kesamaan
sifat yang terdapat dalam situasi-situasi yangdfpaya. Representasi yang
diperolehnya ini bersifat abstrak. Dengan demildaak-anak telah mengarah
pada pengertian struktur matematika yang sifatnysirak yang terdapat
dalam konsep yang sedang dipelajari.

5 Tahap Simbolisas

Tahap simbolisasi termasuk tahap belajar konsepy yaembutuhkan
kemampuan merumuskan representasi dari setiap dossep dengan
menggunakan simbol-simbol matematika atau melawmpusan verbal.

6. Tahap Formalisasi

Tahap formalisasi merupakan tahap belajar konsem yarakhir.
Dalam tahap ini anak-anak dituntut untuk mengumnutidat-sifat konsep dan
kemudian merumuskan sifat-sifat baru dari konsegetrit. Sebagai contoh,
anak-anak yang telah mengenal dasar-dasar dalaktustmatematika seperti
aksioma, harus mampu merumuskan teorema, dalam nathbuktikan
teorema tersebut.
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F. TEOREMA VAN HIELE
Perlu Anda ketahui bahwa teori belajar yang telalnguskan di muka
adalah teori belajar yang dijadikan landasan prpsesbelajaran matematika.
Namun pada bagian ini akan dikemukakan ahli pekeald khusus dalam
bidang geometri, yaitu teori belajar Van Hiele.

Van Hiele adalah seorang guru matematika bangsanés yang
mengadakan penelitian dalam pengajaran geometruMeVan Hiele, ada
tiga unsur utama dalam pengajaran geometri, yagtktwy materi pengajaran,
dan metode pengajaran yang diterapkan. Jika kefigaur ditata secara
terpadu, akan dapat meningkatkan kemampuan begiilak kepada tahapan
berfikir yang lebih tinggi

Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap betajak dalam
belajar geometri, yaitutahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan,
tahap deduksi dantahap akurasi yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Tahap Pengenalan (Visualisasi)

Pada tahap ini anak mulai belajar mengenal suattubgeometri
secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahnyadifat-sifat
dari bentuk geometri yang dilihatnya itu. Sebagaitch, jika pada anak
diperlihatkan sebuah kubus, maka ia belum mengetsifat-sifat atau
keteraturan yang dimiliki oleh kubus tersebut. ¢édum tahu bahwa kubus
mempunyai sisi-sisi yang merupakan bujursangkagk apun belum
mengetahui bahwa bujursangkar ( persegi ) keenmgaya sama dan ke
empat sudutnya siku-siku.

2. Tahap analisis

Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifatysafag dimiliki
bangun Geometri yang diamatinya. la sudah mampu yaherkan
keteraturan yang terdapat pada bangun Geomethisalnya pada saat ia
mengamati persegi panjang, ia telah mengetahui dabérdapat 2 pasang
sisi yang berhadapan, dan kedua pasang sisi térsaling sejajar. Tapi
tahap ini anak belum mampu mengetahui hubungan tenkgit antara
suatu benda geometri dengan benda geometri laindigalnya anak
belum mengetahui bahwa persegi adalah persegigpajan ,persegi itu
adalah belah ketupat dan sebagainya.

3. Tahap Pengurutan (Deduksi Informal)

Pada tahap ini anak sudah mulai mampu melaksarnzsd@arikan
kesimpulan yang kita kenal dengan sebutan bergikgtuktif. Namun
kemampuan ini belum berkembang secara penuh. Satyang perlu
diketahui adalah, anak pada tahap ini sudah mutenpa mengurutkan.
Misalnya ia sudah mengenali bahwa persegi adajatajagenjang, bahwa
belah ketupat adalah layang-layang. Demikian pwkrd pengenalan
benda-benda ruang, anak-anak memahami bahwa kdalahdalok juga,
dengan keistimewaannya, yaitu bahwa semua sisiagtzebtuk persegi .
Pola pikir anak pada tahap ini masih belum mampoeragkan mengapa
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diagonal suatu persegi panjang itu sama panjangmak mungkin belum
memahami bahwa belah ketupat dapat dibentuk daxisdgitiga yang
kongruen.

4. Tahap Deduksi

Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpsémara
deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-haing bersifat umum
menuju hal-hal yang bersifat khusus. Demikian palaelah mengerti
betapa pentingnya peranan unsur-unsur yang tidaefidisikan, di
samping unsur-unsur yang didefinisikan. Misalnyakarsudah mulai
memahami dalil. Selain itu, pada tahap ini anakaludhulai mampu
menggunakan aksioma atau postulat yang digunakiamdaembuktian.
Tetapi anak belum mengerti mengapa sesuatu itdiki§a postulat atau
dalil

5. Tahap Akurasi
Dalam tahap ini anak sudah mulai menyadari betadingnya

ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasitu pembuktian.
Misalnya, ia mengetahui pentingnya aksioma-aksiomtau postulat-
postulat dari geometri Euclid. Tahap akurasi mekapatahap berfikir
yang tinggi, rumit dan kompleks. Oleh karena itlakk mengherankan jika
tidak semua anak, meskipun sudah duduk di bangtaladelanjutan atas,
masih belum sampai pada tahap berfikir ini.

LATIHAN

1. Kemampuan-kemampuan apa saja telah dimiliki anaka pahap operasi
kongkret.

2. Jelaskan secara singkat tentang dalil notasi meBuaner!

3. Jelaskan dalam mengajar suatu konsep, guru disaramktuk menyajikan
dengan bermacam-macam sajian materi kongkrit sebggabaran dari
konsep tersebut ?

4. Bolehkah guru menjelaskan sebuah konsep dengan enian latihan tanpa
berusaha menjelaskan makna dari konsep tersebut ?.

5. Menurut Van Hiele ada tiga unsur utama dalam memnk@anp geometri,

jelaskan ketiga unsur tersebut!

Jawaban Latihan

1.

2.

Dapat mengembangkan konsep-konsep dengan mengguipeikda kongkret
untuk menyelidiki hubungan dan model-model ide raistoerpikir logis.
Menurut dalil notasi, pada permulaan suatu konsgmamkan pada anak,
notasi yang digunakan harus disesuaikan dengakatingerkembangannya.
Misalnya untuk menjelaskan fungsi pada siswa Shaselkhir atau siswa
SMP kelas permulaan tidak menggunakan notasi yx¥ tEtapi dimulai
dengan notasi =A + 3.
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3. Dengan menggunakan berbagai sajian tentang suasepanatematika, anak-
anak akan dapat memahami secara penuh konseputerdigh dibandingkan
dengan hanya menggunakan satu macam sajian saja.

4. Setiap konsep yang disajikan guru harus diberilamgdn pengertian. Artinya
siswa harus melakukan proses beljar bermakna. Sgangadipelajarinya itu
harus difahaminya terlebih dahulu sebelum sampaada hafalan atau
latihan, yang sifatnya mengasah otakdan melatiainkpilan.

RANGKUMAN

Menurut Piaget ada empat tahap perkembangan kiogtati setiap
individu yang berkembang secara kronologis (menusi# kalender) yaitu,
a. Tahap sensori motor (0 — 2 tahun )

b. Tahap praoperasional ( 2 tahun — 7 tahun )
c. Operasional konkrit ( 7 tahun — 11 tahun)
d. Tahap formal rentang usia ( 11 tahun - ....)

Piaget menekankan bahwa proses belajar merupakaaspasimilasi dan
akomodasi informasi ke dalam struktur mental.

Asimilasi adalah proses terpadunya informasi damgalman baru ke
dalam struktur mental. Akomodasi adalah hasil psnab pikiran sebagai suatu
akibat adanya informasi dan pengalaman baru, mesekara aktif mencoba
menerima ide baru itu ke dalam kaitannya dengamgaaman dan ide-ide lama
yang sudah ada.

Suatu istilah umum untuk teori belajar Jean Piagatah konstruktivisme
yaitu para siswa belajar bukan hanya meniru apg gajarkan atau yang ia baca
melainkan menkonstruksi pikirannya sendiri secédtd, oukan hanya penerima
informasi yang bersifat fasif.

Bruner terkenal dengan metoda penemuannya, ia nugnddaap-tahap
perkembangan kognitif anak dalam 3 tahap yaitupamektif, tahap ekonik, dan
tahap simbolik.

Selain itu Bruner mengemukakan 4 dalil berkaitamga® pengajaran
matematika yaitu :

a. Dalil penyusunan
b. Dalil notasi

c. Dalil pengontrasan
d. Dalil penyertaan

Teori belajar Brownell dikenal dengan nama Meaningeory (belajar
bermakna), Brownell menyatakan bahwa belajar matkandarus merupakan
belajar bermakna artinya setiap konsep yang dgeldparus benar-benar
mengikuti sebelum sampai pada latihan atau hafalan.

Menurut Dienes matematika dapat dianggap sebagdi $¢ntang struktur
memisahkan hubungan-hubungan di antara struktur odemgkategorikan
hubungan-hubungan diantara struktur-struktur.

Dienes membagi tahap-tahap belajar dalam 6 tahap:ya
a. Tahap yang disertai aturan
b. Tahap kesamaan sifat
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C.
d.
e.

Tahap representasi
Tahap simbolisasi
Tahap formalisasi

Teori belajar yang dikemukakan oleh Van Hiele kisusalam bidang geometri.

TESFORMATIF 11
Berikan tanda silang pada jawaban yang menurut Aatlag benar !

1.

Bila kita perlihatkan kepadanya dua deretan ketpgang banyaknya sama,
tetapi letaknya berlainan. Deretan pertama dibgak aapat sedangkan yang
lainnya agak renggang, kemudian kita tanyakan aeretana yang lebih

banyak. la akan menjawab deretan kelereng yand lelainyak adalah

kelereng yang letaknya agak renggang. Hal tersakatinjukkan bahwa anak
tersebut berada pada tahap ...

A. Sensori motor

B. Pra operasional

C. Operasional kongkrit

D. Operasi formal

. Jean Piaget merupakan tokoh aliran kognitif yandietgal dengan teori

belajar...

A. Konstruksivisme

B. Korelasionisme

C. Meaning Theory

D. Metoda penemuan

Tujuan dari kegiatan memasangkan himpunan padaasBWy kelas satu
adalah untuk mempercepat tumbuh kuatnya...

A. Pemahaman tentang fungsi

B. Pemahaman tentang topik

C. Pemahaman tentang konsep kekekalan bilangan
D. Pemahaman bilangan kardinal himpunan.

. Untuk melihat secara langsung bagaimana pola ketara atau struktur

dalam objek yang sedang dipelajari sebaiknya siswa...
Memanipulasi benda-benda konkrit (objek tersebetasa langsung.
Menghafalkan konsep dan rumus yang harus dipelajari
Menyelesaikan soal-soal latihan sebanyak mungkin

Memahami konsep struktur tersebut.

Cowp

Dalam tahap Enaktif siswa diarahkan dalam kegiatan

A. Memanipulasi secara langsung objek-objeknya.

B. Memanipulasi memanipulasi secara mental gambararbgan objeknya.

C. Memanipulasi simbol-simbol atau notasi objeknya

D. Merumuskan notasi atau symbol bagi objek-objeknya.
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Menurut Brownell belajar matematika harus merupbkalajar bermakna, hal

ini berarti ...

A. Materi yang diberikan harus sesuai dengan kebutwzeny ada pada
siswa.

B. Setiap konsep yang diberikan harus benar-benamdjent

C. Materi yang disajikan harus sesuai dengan tahd@pdrangan siswa.

D. Setiap konsep yang dipelajari harus benar-benarpueyai arti.

. Dalam proses belajar sesuai dengan teori belajand3i siswa yang telah

belajar menarik kesimpulan dari keteraturan-ketesast suatu benda telah

berada pada tahap belajar..

A. Mencari kesamaan sifat

B. Representasi

C. Formalisasi

D. Simbolisasi

Dalam matematika kita tahu bahwa betapa pentingussistem deduktif,

menurut Van Hiele pada tahap mana anak sudah tednu @entingnya dari

suatu system deduktif.

A. Tahap analisis

B. Tahap pengurutan

C. Tahap deduksi

D. Tahap keakuratan

Untuk mendapat hasil yang diinginkan yaitu anak iaeami geometri dengan

pengertian. Apa yang harus dilakukan menurut Vasie?

A. Anak harus banyak berlatih soal-soal

B. Dalam belajar geometri digunakan permainan mendgmbaenda-benda
konkret.

C. Kegiatan belajar anak harus disesuaikan dengarkatingerkembangan
anak.

D. Anak dituntut untuk belajar penemuan.

10. Apa yang dimaksud dengan tahap operasi konkret meRiaget ?

A. Tindakan atau perbuatan mental mengenai kenyatalEmdkehidupan

nyata.

Beroperasi dengan benda-benda nyata

. Anak selalu mengaitkan simbol benda

. Anak beranggapan benda-benda tiruan itu memilfat-sifat benda yang
sebenar

OO W

KUNCI JAWABAN FORMATIF I :

1.

2.

3.

A Responnya terhadap stimulus tertentu segeratdillengan rasa senang
atau kepuasan intelektual.

B Belajar merupakan pembentukan antara stinddnsrespon dan menurut
Thorndike disebut koneksionisme.

A Siswa dapat belajar dengan baik apabila sisvwsebert dibiasakan untuk
belajar.

C Menurut Baruda seorang siswa belajar karena atetitang lain belajar
(meniru).
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5. D
6. A
7. A
8. B
9. D
10. C
KUNCI
1. B
2. A
3. C
4. A
5. A
6. D
7. B
8. D
9. C

Penguatan belajar.

Seiring dengan peningkatan perilaku siswa dalamelakukan
pengulangan perilaku.

Pembelajaran yang dilakukan harus menghubunghtaraamateri yang
akan dipelajari dengan pengalaman yang dimilikinya.

Pada belajar menerima anak tidak diberikan beaklkr dari apa yang
diajarkan guru.

Gagne mengelompokkan belajar menjadi delapan tipe

tingkat belajar yang paling rendah adalahjaelayarat.

JAWABAN TEST FORMATIF 11 :

Pra operasional pada tahap ini pemikiran anakh l&anyak kepada
pemahaman kongkrit dari pada pemahaman logisnymggeh jika ia
melihat objek-objek berbeda maka ia akan mengata&dreda pula.
Konstrktivisme

Pemahaman tentang konsep kekekalan bilangan

Manipulasi benda-benda kongkrit (objek terggbacara langsung
Memanipulasi secara langsung objek-objeknya

Setiap konsep yang dipelajari harus benar+sb@eanpunyai arti
Representasi

Tahap keakuratan

Kegiatan belajar anak harus disesuaikan dengangkat
perkembangannya

10. D Anak beranggapan benda-benda tiruan memilikit sbanda yang

sebenarnya
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GLOSARIUM

1. Akomodasi : hasil perubahan pikiran sebagai ak#dmnya informasi dan
pengalaman baru

2. Asimilasi : proses terpadunya informasi dan pkmgan baru ke dalam
struktur mental

3. Koneksionisme : belajar merupakan proses pembemthkdoungan antara

stimulus dan respon

4. Konstruksivisme :Suatu paham yang beranggapan balewgetahuan itu di
serap oleh siswa tidak secara pasif dari lingkungaglainkan
ilmu pengetahuan itu dibangun oleh siswa melagja #ktivitas
dasar yaitu keterlibatan siswa secara aktif, réflakan abstrak.

5. Law of Eksercise (Hukum latihan) : Hukum ini memagkan bahwa stimulus
dan respon akan memiliki hubungan satu sama laiaraeuat
jika proses pengulangan sering terjadi.

6. Law of Readness (Hukum kesiapan) : Hukum ini memwgkan bagaimana
kesiapan seorang siswa dalam melakukan suatu &egiat

7. Law of Effect (Hukum akibat) : menyatakan bahwatsuandakan akan
menimbulkan pengaruh bagi tindakan yang serupa.

8. Reinforcement : Memberikan penguatan

9. Respon : Jawaban, Tan ggapan

10. Stimulus : Rangsangan
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